Workshop Percepatan Tugas Akhir (Tesis) Mahasiswa Magister Farmasi Dorong Penyelesaian Tesis yang Terarah, Tepat Waktu dan Berkualitas
Program Studi Magister Farmasi Fakultas MIPA Universitas Udayana menyelenggarakan kegiatan Workshop Percepatan Tugas Akhir (Tesis) pada hari Jumat, 10 Juli 2026, di Aula Gedung Pasca Sarjana FMIPA, Kampus UNUD Sudirman. Kegiatan ini mengambil tema “Academic Excellent: Strategi Percepatan Penelitian dan Publikasi Tesis Magister Farmasi Berkualitas dan Berdampak”.
 Kegiatan ini diikuti oleh mahasiswa Semester 2 dan 3 sebagai upaya strategis dalam mempercepat penyelesaian tesis secara sistematis, terarah, tepat waktu dan berkualitas. Ketua Panitia Workshop, Dr. apt. Sagung Chandra Yowani, S.Si., M.Si., menyampaikan tujuan kegiatan ini untuk membekali mahasiswa dengan strategi percepatan penyelesaian tesis melalui perencanaan yang terstruktur, realistis, dan berbasis timeline yang jelas, serta mendorong mahasiswa untuk menghasilkan tesis yang tidak hanya selesai tepat waktu, tetapi juga memiliki kualitas ilmiah yang baik dan berpotensi dipublikasikan.
Workshop ini menghadirkan materi komprehensif dari tiga narasumber, yang mencakup penjelasan umum tahapan penyusunan proposal, pelaksanaan penelitian, hingga strategi penyelesaian tesis secara efektif. Narasumber pertama, Dr. rer. nat. apt. Ni Putu Ariantari, S.Farm., M.Farm., selaku Koordinator PS Magister Farmasi menyampaikan pentingnya penelitian dalam studi jenjang magister (S2) sejalan dengan visi misi PS Magister Farmasi serta tahapan penyusunan proposal tesis. Lebih lanjut, narasumber kedua Dr. apt. Made Krisna Adi Jaya, S.Farm., M.Farm.Klin menyampaikan materi terkait penelitian bidang Klinik dan Komunitas. Peserta diberikan penjelasan mengenai alur memulai riset dari identifikasi masalah nyata di bidang farmasi, dilanjutkan dengan telaah literatur terkini, penemuan gap dan novelty, hingga perumusan tujuan penelitian. Pemilihan topik juga menjadi perhatian penting, dengan mempertimbangkan aspek relevansi, kebaruan, serta kelayakan untuk dikerjakan sesuai fasilitas dan waktu yang tersedia.
Selain itu, narasumber menekankan pentingnya menemukan gap penelitian yang jelas sebagai dasar kontribusi ilmiah, yang dapat diperoleh melalui analisis penelitian terdahulu dan identifikasi keterbatasan yang ada. Dalam hal metode, mahasiswa diarahkan untuk menyusun desain penelitian yang sederhana namun kuat, realistis, serta memiliki rencana alternatif (plan B) jika terjadi kendala.
Strategi eksekusi penelitian juga menjadi bagian penting yang dibahas, di mana mahasiswa didorong untuk membagi tahapan penelitian menjadi target-target mingguan, mulai dari proposal hingga publikasi ilmiah. Dokumentasi kemajuan serta konsultasi rutin dengan pembimbing menjadi kunci keberhasilan dalam menjaga ritme penelitian.
Dalam sesi tersebut juga dibahas berbagai hambatan umum yang sering dihadapi mahasiswa, seperti topik yang terlalu luas, metode yang kompleks, keterbatasan fasilitas, hingga manajemen waktu yang kurang optimal. Oleh karena itu, mahasiswa didorong untuk mengidentifikasi masalah sejak dini dan mencari solusi secara aktif bersama dosen pembimbing.
Sebagai solusi praktis, peserta dibekali strategi untuk tetap fokus pada tujuan utama, bersikap adaptif terhadap perubahan data, serta disiplin dalam menjalankan target mingguan. Pendekatan realistis, adaptif, dan konsisten dinilai sebagai kunci utama percepatan penyelesaian tesis. Selain itu, peserta juga mendapatkan pembekalan terkait riset klinik dan komunitas yang feasible, etis, dan berpotensi untuk dipublikasikan. Aspek etik dan perizinan lokasi penelitian ditekankan sebagai bagian krusial yang harus dipersiapkan sejak awal proses penelitian.
Kegiatan ini juga menggarisbawahi pentingnya kualitas data penelitian melalui definisi operasional yang jelas, uji coba instrumen, serta proses data cleaning yang baik. Mahasiswa juga diingatkan untuk menghindari kesalahan umum yang dapat memperlambat penelitian, seperti variabel yang terlalu banyak atau data yang tidak konsisten.
Narasumber ketiga, Dr. apt. Ni Putu Ayu Dewi Wijayanti, M.Si., menekankan pentingnya mindset dan strategi dalam menyelesaikan tesis secara optimal.
Dalam pemaparannya, disampaikan bahwa tesis harus dipandang sebagai sebuah proyek akademik yang perlu dikelola dengan baik, dengan tujuan yang jelas, metode yang realistis, serta konsistensi dalam pelaksanaan dan penulisan sejak awal. Mahasiswa juga didorong untuk menetapkan target penyelesaian dalam rentang waktu 6 bulan dengan perencanaan yang matang.
Sebagai panduan implementatif, workshop ini memberikan gambaran timeline percepatan tesis yang dapat diselesaikan dalam waktu sekitar enam bulan, mulai dari finalisasi topik hingga penyusunan draft tesis atau artikel ilmiah.
Melalui kegiatan ini, diharapkan mahasiswa Magister Farmasi dapat memiliki arah yang lebih jelas dalam menyusun dan menyelesaikan tesis, serta mampu menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas dan siap dipublikasikan.

